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Abstrak

Pemakaian bahasa tidak terlepas dari kehidupan bermasyarakat. Pemakaian bahasa oleh masyarakat
bisa dilihat di area publik maupun area privat. Bahasa sebagai jati diri bangsa dapat menunjukkan
keberadaan suatu bangsa. Dengan demikian, pemakaian bahasa di masyarakat merupakan salah satu
penunjuk keberadaan suatu bangsa. Dalam hal ini, Samarinda dikenal dengan keberagaman
masyarakatnya. Oleh karena itu, penelitian terkait penggunaan bahasa di ruang publik kota Samarinda
dapat memberikan gambaran terkait bagaimanakah situasi bahasa di kota ini. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dan dilakukan pada tanda bahasa luar ruang di ruang publik kota
Samarinda, khususnya di kawasan sepanjang tepian Sungai Mahakam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa pada tanda bahasa luar ruang yang ada di ruang publik kota Samarinda
dapat dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu 1) bahasa Indonesia; 2) bahasa asing; 3) kombinasi bahasa.
Kombinasi babahasa meliputi penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah serta bahasa daerah
dan bahasa asing.

Kata Kunci: Penggunaan Bahasa, Ruang Publik, Kota Samarinda
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Abstract

The use of language cannot be separated from social life. People's use of language can be seen in public
and private areas. Language as a national identity can show the existence of a nation. Therefore, the use
of language in society is one indicator of the existence of a nation. In this case, Samarinda is known for
the diversity of its people. Therefore, research related to language use in the public spaces of the city of
Samarinda can provide an overview of the language situation in this city. This research is a qualitative
descriptive study and was conducted on outdoor language signs in public spaces in the city of
Samarinda, especially in the area along the banks of the Mahakam River. The results of the research
show that the use of language in outdoor language signs in public spaces in the city of Samarinda can
be divided into 3 groups, namely: 1) Indonesian language; 2) foreign language; and 3) language
combination. Language combinations include the use of Indonesian and regional languages, as well as
regional languages and foreign languages.

Keywords: The Use of Language, Public Space, Samarinda City

PENDAHULUAN

Keberadaan bahasa tidak dapat terpisahkan dari kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pemakaian bahasa senantiasa terpampang di sekitar manusia berada, yaitu saat berada di
area publik maupun area privat. Bahasa juga merupakan salah satu ciri yang bisa digunakan
untuk menandai eksistensi adanya suatu kelompok. Selain itu, bahasa juga dapat dikatakan
sebagai salah satu hal yang dapat dimanfaatkan untuk menandai terjadinya perubahan
sosial masyarakat (Sahril dkk., 2019).

Dengan kata lain, terjadinya perubahan sosial pada suatu masyarakat dapat dilihat dari
bahasa yang digunakan. Salah satunya penggunaan bahasa di area publik, misalnya melalui
berbagai tanda bahasa seperti penanda rambu dan penanda tempat yang dapat
menunjukkan lanskap linguistik suatu kawasan (Landry & Bourhis, 1997). Dengan kata lain,
segala bentuk tulisan yang berada dalam ruang publik merupakan lanskap linguistik (Yusuf
dkk., 2022)). Ruang publik dapat juga dimaknai sebagai gambaran nyata label suatu kota
(Pertiwi & Mulyono, 2021). Dalam area publik, dapat dilihat perubahan yang fundamental
dalam berbagai aspek kehidupan, utamanya dalam keberadaan bahasa. Penggunaan
bahasa pada berbagai aspek kehidupan dapat dilihat dan dicermati. Contohnya semakin
marak penggunaan bahasa asing untuk menamai tempat usaha ataupun untuk melabeli
suatu produk.

Hal ini seolah menandakan tanda-tanda kekhasan identitas bangsa kita ini mulai
runtuh (Ismadi, 2018). Bahasa juga dapat dikatakan sebagai jati diri bangsa. Apabila ciri ini

digunakan untuk menandai keeksistensian pada suatu bangsa, maka jati diri bangsa dapat
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ditilik dari keberadaan bahasa. Bagaimanapun, bahasa dalam suatu kelompok atau bangsa
merupakan milik bersama sekaligus merupakan ciri khasnya sehingga dapat membedakan
suatu kelompok atau bangsa itu dengan kelompok atau bangsa lainnya.

Maraknya penggunaan bahasa asing juga terjadi di Kota Samarinda. Samarinda
merupakan salah satu kota Provinsi Kalimantan Timur sekaligus merupakan ibu kota dari
proovinsi ini. Penggunaan bahasa asing utamanya bahasa Inggris di area atau ruang publik
mudah ditemui di kota ini.

Jika Indonesia dikenal dengan keragaman dan kemajemukannnya, Samarinda
merupakan salah satu representasinya. Jika Indonesia dikenal sebagai negara yang
multikultur, multietnis, dan multibahasa, maka hal ini juga bisa ditemukan di Samarinda.
Sebagai ibu kota provinsi, Samarinda merupakan sebuah wilayah yang majemuk, termasuk
latar belakang kultur penduduk dan bahasa yang digunakan. Dengan kata lain, bahasa yang
tumbuh atau bahasa yang digunakan di wilayah ini tidak terlepas dari keberadaan berbagai
macam bahasa. Oleh karena itu, penggunaan bahasa di Samarinda tentu perlu dikaji lebih

dalam untuk mendapatkan gambaran representasinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian kebahasaan di ruang publik kota Samarinda termasuk kelompok penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian dekriptif merupakan metode
penelitian untuk mendeskripsikan sebuah fenomena. Sementara itu, pendekatan kualitatif
dilakukan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena terkait apa yang terjadi seperti
persepsi, motivasi, perilaku, atau tindakan secara holistik dan dilakukan dengan
mendeskripsikannya melalui penggunaan kata dalam konteks dan menggunakan cara kerja
ilmiah (Moleong, 2018).

Penelitian dilakukan di beberapa titik kawasan tepian sepanjang Sungai Mahakam,
utamanya dalam tanda bahasa luar ruang, pada kurun waktu Juni sampai Juli 2023. Hal ini
dilakukan karena pengembangan ruang kota memperhatikan kondisi pola ruang yang mana
penataan lebih mengarah pada kawasan koridor sepanjang Sungai Mahakam (Rochdi,
2020). Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data
terkait penggunaan bahasa yang diperoleh kemudian dianalisis dan disimpulkan secara
deskriptif, yaitu dengan menggambarkan fenomena penggunaan bahasa yang sedang

berlangsung selama penelitian dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan bahasa di Kota Samarinda khususnya yang dapat dilihat di ruang publik
ini merupakan bagian dari kehidupan bahasa yang ada secara tertulis. Maksudnya,
keberadaan bahasa secara tertulis antara lain terlihat dari penggunaan bahasa pada tanda-
tanda bahasa yang ada di ruang publik.

Penggunaan bahasa pada tanda bahasa luar ruang di sepanjang koridor kawasan
tepian Sungai Mahakam dapat dikatakan beragam. Keberagaman penggunaan ini
merepresentasikan bentuk kehidupan berbahasa di ruang publik Kota Samarinda,
Kalimantan Timur.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan bahasa dalam tanda dibedakan menjadi 3
kelompok, yaitu 1) bahasa Indonesia; 2) bahasa asing; 3) kombinasi bahasa. Pada
penggunaan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia yang digunakan ada yang sesuai standar
dan ada yang tidak. Pada penggunaan bahasa asing, salah satu yang digunakan adalah
bahasa Inggris. Pada penggunaan kombinasi bahasa, ada campuran penggunaan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah serta bahasa daerah dan bahasa asing.

Penggunaan bahasa tersebut menggambarkan bahwa keberadaan bahasa daerah,
bahasa Indonesia, dan bahasa asing dalam kehidupan masyarakat Indonesia memang benar
terjadi. Tidak hanya di kota besar di Jawa seperti Jakarta, namun di Samarinda pun terlihat
adanya multibahasa. Selain itu, terlihat pula bahwa penggunaan bahasa asing utamanya
bahasa Inggris di area atau ruang publik mudah ditemui di kota Samarinda dan bahkan
penggunaannya di ruang publik juga seringkali dicampuradukkan (Maulana, 2019).

Penggunaan bahasa di ruang publik Kota Samarinda khususnya pada kawasan

sepanjang tepian Sungai Mahakam dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bahasa Indonesia
Penggunaan bahasa Indonesia dapat dilihat berdasarkan contoh penggunaan dalam

tanda bahasa berikut.

Gambar 1. Penggunaan Bahasa pada Tanda Bahasa berupa Papan Nama Usaha
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Pada gambar tersebut, juga terdapat penggunaan bahasa Indonesia pada papan
nama tempat usaha. Pada papan tersebut, tertulis “BAKSO TUBAN AKBAR”. Selain itu, di
bawah nama tempat usaha tersebut juga ada tulisan terkait menu yang tersedia, yaitu
bakso, mie ayam, dan rawon. Penggunaan bahasa pada papan ini juga menggunakan
bahasa Indonesia. Selain itu, menu-menu ini dapat dikatakan merupakan menu makanan
khas Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tempat usaha yang berkaitan dengan makanan
lokal Nusantara menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian Artawa
dan Mulyawan (2015) yang menunjukkan bahwa banyak ditemukan pada tanda komersial
jasa khususnya pada tanda pedagang makanan lokal (warung makan) (Artawa & Mulyawan,
2015).

Namun demikian, penggunaan bahasa Indonesia pada tanda bahasa tersebut
ditemukan ada kata bahasa Indonesia yang tidak baku, yaitu kata “mie”. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia yang dapat juga diakses secara daring (KB5/ VI Daring, tt.), kata
“mie” merupakan kata tidak baku. Bentuk baku dari kata tersebut adalah "mi”. Meskipun
demikian, penggunaan kata “mie” memang lebih populer di masyarakat umum daripada
kata “mi”. Hal ini juga dikuatkan oleh responden yang menyatakan bahwa ia tidak tahu jika
kata “mie” merupakan bentuk tidak baku dari kata "mi".

Selanjutnya, pada gambar tersebut juga ada tulisan “Selamat Datang Di” di mana huruf
awal setiap kata ditulis kapital. Penggunaan ini dapat dikaitkan dengan kaidah penggunaan
ejaan standar dalam bahasa Indonesia (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, 2022). Pada tulisan ini, jika dikaitkan dengan kaidah atau tata
tulis bahasa Indonesia standar, kata “Di” seharusnya ditulis “di” dikarenakan merupakan kata
depan untuk menunjukkan tempat. Dalam hal ini, tempat yang dimaksud adalah bakso
tuban Akbar. Pada papan nama, "BAKSO TUBAN AKBAR" ditulis kapital. Hal ini dilakukan

untuk memberikan penekanan pada aspek visual sehingga terlihat lebih jelas atau menonjol.

2. Bahasa Asing
Penggunaan bahasa asing dapat dilihat berdasarkan contoh penggunaan dalam tanda

bahasa berikut.
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Gambar 2. Penggunaan Bahasa pada Tanda Bahasa berupa Papan Nama Usaha

Pada gambar tersebut, terdapat beberapa tanda bahasa. Salah satu tanda bahasa
berupa papan nama tempat olahraga, yaitu “Rai Fitness Samarinda”. Penulisan nama pada
papan ini merupakan salah satu contoh penggunaan bahasa Inggris. Pada penamaan
tersebut, kata “Rai” merupakan nama orang, “fitness” merupakan kata dalam bahasa Inggris
yang bermakna ‘kebugaran’. Dalam KBBI VI Daring, belum ditemukan entri kata “fitness”.
Selain itu, penamaan tempat olahraga tersebut juga mengikuti kaidah penulisan frasa dalam
bahasa Inggris, yaitu MD (Menerangkan-Diterangkan). Posisi diterangkan diduduki oleh
kata "fitness”, sedangkan kata "Rai” menduduki posisi menerangkan. Dengan demikian,
gambar tersebut merepresentasikan adanya penggunaan unsur kebahasaan dalam bahasa
asing pada ruang publik di Kota Samarinda.

Pada gambar tersebut, terdapat juga penanda bahasa, yaitu tulisan “NUSANTARA
VARIASI". Pada tulisan ini, kata-kata yang digunakan merupakan bahasa Indonesia, namun
struktur penulisannya dalam bahasa Inggris. Hal ini dapat diketahui dari kaidah penulisan
frasa tersebut. Kata “Nusantara” menduduki posisi menerangkan, sedangkan kata “variasi”
menduduki posisi diterangkan. Dengan demikian, penulisan frasa tersebut mengikuti kaidah
bahasa Inggris.

Data ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asing terutama bahasa Inggris juga
terjadi pada penggunaan bahasa di ruang publik Kota Samarinda. Bahkan, beberapa peneliti
juga menunjukkan adanya dominasi penggunaan bahasa asing di berbagai tempat di
Indonesia (Sahril dkk., 2019; Wulansari, 2020; Zahra dkk., 2021). Dengan demikian,
keberadaan bahasa asing terutama bahasa Inggris merupakan hal yang jamak terjadi pada

wajah bahasa ruang publik di berbagai kota di Indonesia.

3. Kombinasi Bahasa
Selain ada penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing, ada juga penggunaan

lebih dari satu bahasa. Hal ini antara lain dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Penggunaan Bahasa pada Tanda Bahasa berupa Papan Nama Gang

Pada gambar tersebut, terlihat penggunaan bahasa Indonesia dan asing pada papan
nama gang. Papan nama ini ditemukan di Jalan Slamet Riyadi. Pada papan nama gang
tersebut tertulis “GG. ASURA.RT.17". Pada papan ini, semua kata ditulis dalam huruf kapital.
Dari papan tersebut, dapat diketahui bahwa gang tersebut bernama gang Asura dan berada
di lingkungan RT 17. Pada papan nama ini, kata gang disingkat menjadi GG. Sementara itu,
RT merupakan singkatan untuk Rukun Tetangga. Dari penggunaan bahasa ini, dapat diihat
jika bahasa Indonesia yang digunakan merupakan bahasa Indonesia baku atau bahasa
Indonesia sesuai standar. Namun, penulisannya yang tidak mengikuti standar kaidah
kebahasaan. Hal ini dikarenakan ada penggunaan tanda baca yang tidak tepat. Salah satu
contohnya adalah penggunaan tanda baca titik (.) setelah kata Asura. Seharusnya, tanda
titik tersebut tidak perlu ditambahkan, cukup dengan memberikan spasi. Sementara itu, kata
asura merupakan bentuk atau penulisan untuk serapan kata ‘asyura” atau “Ashura” dalam
bahasa Arab yang berarti tengah. Maksudnya, gang tersebut berada di tengah atau di
antara bangunan-bangunan lainnya. Dengan demikian, penggunaan bahasa pada tanda
bahasa ini menunjukkan adanya penggunaan bahasa Indonesia dan pengaruh bahasa
asing, khususnya bahasa Arab.

Selain ada penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Arab, ada juga penggunaan

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hal ini dapat dicontohkan dari gambar berikut.

Gambar 4. Penggunaan Bahasa pada Tanda Bahasa berupa Papan Nama Usaha
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Pada gambar tersebut, terdapat dua papan atau dua tanda bahasa. Tanda bahasa
yang pertama memuat tulisan “IKAN BAKAR BONTANG". Tanda bahasa ini menunjukkan
penggunaan bahasa Indonesia. Selain itu, pada gambar juga terlihat tanda bahasa yang
memuat tulisan "WELCOME TO IKAN BAKAR BONTANG & demen Coffe”. Pada tanda
bahasa yang kedua ini, terlihat penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing, yaitu
bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Indonesia terlihat dari tulisan “IKAN BAKAR
BONTANG". Sementara itu, penggunaan bahasa Inggris terlihat dari tulisan “WELCOME TO"
dan “demen Coffe”. Hal ini menunjukkan bahwa dalam satu tanda bahasa ini, terdapat
kombinasi penggunaan bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Selain itu, penggunaan bahasa yang campuran dapat berupa penggunaan bahasa

daerah dan bahasa Indonesia. Hal ini seperti terlihat pada gambar berikut.

Gambar 5. Penggunaan Bahasa pada Tanda Bahasa berupa Papan Nama Usaha

Gambar tersebut di atas menunjukkan adanya tanda bahasa. Pada gambar tersebut
terlihat kata-kata yang berkaitan dengan penamaan toko. Dalam hal ini, toko tersebut
bernama “Toko Sido Semi”. Dalam hal ini, kata “toko” termasuk kata dalam bahasa
Indonesia. Sementara itu, kata-kata “sido semi” termasuk dalam kata bahasa Jawa. Dengan
demikian, dalam gambar tersebut, utamanya pada penamaan toko terdapat penggunaan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah, dalam hal ini berupa bahasa Jawa. Oleh karena itu,
dapat dikatakan pula pada gambar tersebut pada penamaan tempat usaha menunjukkan

adanya bilingual.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahasa di ruang publik di Kota Samarinda dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
1) bahasa Indonesia; 2) bahasa asing; 3) kombinasi bahasa. Pada penggunaan bahasa
Indonesia, bahasa Indonesia yang digunakan ada yang sesuai standar dan ada yang tidak.

Pada penggunaan bahasa asing, bahasa yang digunakan antara lain bahasa Inggris. Pada
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penggunaan kombinasi bahasa, ada campuran penggunaan bahasa Indonesia dan
bahasa daerah serta bahasa daerah dan bahasa asing. Untuk itu, penelitian selanjutnya
dapat menguraikan penggunaan bahasa pada berbagai jenis tanda bahasa yang lebih

kompleks.
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